KONSEP DASAR ASESMEN PEMBELAJARAN

Pendahuluan
Kompetensi mengajar adalah kemampuan dasar yawng kaniliki oleh semua tenaga pengajar.
Berbagai konsep dikemukakan untuk mengungkap apabdgaimana kemampuan yang harus
dikuasai oleh tenaga pengajar di berbagai tingksgeénlah. Misalnya, Gagne (1974) mengemukakan
bahwa dalam kegiatan belajar mengajar, terdapatkegnampuan pokok yang dituntut dari seorang
guru yakni: kemampuan dalam merencanakan materikdgiatan belajar mengajar, kemampuan
melaksanakan dan mengelola kegiatan belajar maengamda menilai hasil belajar siswa. Dalam
buku yang disusun oleh Tim PPPG (Proyek PengembaRgadidikan Guru) dikemukakan 10
kompetensi mengajar yaitu:
. Kemampuan menguasai landasan kependidikan,
. Kemampuan menguasai bahan ajaran,
. Kemampuan mengelola proses belajar mengajar,
. Kemampuan mengelola kelas,
. Kemampuan mengelola interaksi belajar mengajar,
. Kemampuan menilai hasil belajar,
. Kemampuan mengenal fungsi dan program bimbidganpenyuluhan.
. Kemampuan menyelenggarakan Administrasi Peratiglik

. Kemampuan menggunakan media/sumber belajar, dan
10. Kemampuan menafsirkan hasil penelitian untydekéingan pengajaran.
Sejalan dengan kompetensi yang diuraikan terse®abhford University mengembangkan
kemampuan mengajar yang dikenal dengan STCA@nford Teacher Competence Appraisal
Guide). Kemampuan mengajar tersebut digolongkan ke dalmpat kelompok yang meliputi: (1)
kelompok kemampuan merencanakan pengajaran, (@nkek kemampuan penampilan mengajar,
(3) kemampuan mengevaluasi hasil belajar, dangd)aknpuan profesionalitas dan kemasyarakatan.
Demikian juga dalam Instrumen Penilaian KemampuamuGIPKG) disebutkan 5 kemampuan
pokok guru yaitu kemampuan untuk: (1) merumuskaikator keberhasilan belajar, (2) memilih dan
mengorganisasikan materi, (3) memilih sumber beld@® memilih mengajar dan (5) melakukan
penilaian. Masih banyak lagi model yang menggandrattemampuan dasar mengajar ini, namun
demikian nampak dengan jelas bahwa pada semué lggofampuan tersebut selalu mencantumkan
dan mempersyaratkan kemampuan tenaga pengajar umémgevaluasi hasil belajar, sebab
kemampuan mengevaluasi hasil belajar memang meangemampuan dasar yang mutlak dimiliki
oleh tenaga pengajar.
Mengingat begitu pentingnya penguasaan pengetaklaan keterampilan dalam mengevaluasi
kegiatan dan hasil belajar, maka dalam buku inarseberurutan akan dibahas prinsip-prinsip dasar
serta langkah-langkah untuk mengantarkan para géndiendalami pengetahuan dan pedoman
tentang bagaimana cara mempersiapkan dan melaksaeaiduasi hasil belajar yang baik.
Pada bagian pertama ini akan dibahas secara umhlihalhgang berkenaan dengan prinsip dasar
asesmen proses dan hasil belajar, yang melipytip¢hgertian asesmen hasil belajar, (2) tujuan
dilakukannya asesmen, (3) dan pelaksanaan asesasimdiajar. Setelah membaca dan membahas
uraian tersebut mahasiswa diharapkan dapat mencajiator-indikator keberhasilan yaitu dapat:
1. menjelaskan manfaat mempelajari evaluasi bagi; gu
2. menjelaskan dengan contoh pengertian pengukpeaiiaian dan tes dalam konteks asesmen;
3. menjelaskan fungsi asesmen;
4. menjelaskan tujuan asesmen;
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5. menjelaskan prinsip-prinsip asesmen;

6. menjelaskan ruang lingkup asesmen;

7. menjelaskan jenis asesmen; dan

8. menjelaskan teknik asesmen pembelajaran.

Pengertian Pengukuran, Penilaian, dan Tes

Proses pembelajaran di kelas diawali dengan memngnkegiatan pembelajaran. Salah satu aspek
yang harus ada dalam perencanaan tersebut adplah pengajaran sebagai target yang diharapkan
dari proses belajar mengajar dan cara bagaimanantyan proses belajar mengajar tersebut dapat
dicapai dengan efektif.

Kemudian berdasarkan rencana dan tujuan yang telidtapkan dilaksanakan Kkegiatan
pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran setalncul pertanyaan, apakah kegiatan
pengajaran telah sesuai dengan tujuan, apakah @aadapat menguasai materi yang disampaikan,
dan apakah proses pembelajaran telah mampu mearkalajsiswa secara efektif dan efisien. Untuk
menjawab pertanyaan tersebut perlu dilakukan asespeenbelajaran. Asesmen pembelajaran
merupakan bagian integral dari keseluruhan proseshplajaran, sehingga kegiatan asesmen harus
dilakukan pengajar sepanjang rentang waktu benlengys/a proses pembelajaran. Itulah sebabnya,
kemampuan untuk melakukan asesmen merupakan keraanyauing dipersyaratkan bagi setiap
tenaga pengajar. Hal ini terbukti bahwa dalam semafarensi yang berkaitan dengan tugas
pembelajaran, selalu ditekankan pentingnya kemampualakukan asesmen bagi guru dan
kemampuan ini selalu

menjadi salah satu indikator kualitas kompetensugntuk menghindari kesalahan persepsi dan
agar guru dapat mempersipakan dan melakukan asetsngan benar perlu dijelaskan tentang apa
sebenarnya pengertian dari asesmen pembelajararbatmmana kesalahan pengertian tersebut
biasa terjadi di sekolah.

Pengertian Asesmen Pembelajaran

Secara umum, asesmen dapat diartikan sebagai prosds mendapatkan informasi dalam bentuk
apapun yang dapat digunakan untuk dasar pengamk#autusan tentang siswa baik yang
menyangkut kurikulumnya, program pembelajarannkiimisekolah maupun kebijakan-kebijakan
sekolah. Keputusan tentang siswa ini termasuk bege guru mengelola pembelajaran di kelas,
bagaimana guru menempatkan siswa pada programrapnggembelajaran yang berbeda, tingkatan
tugas-tugas untuk siswa yang sesuai dengan kemangauakebutuhan masing-masing, bimbingan
dan penyuluhan, dan saran untuk studi lanjut.

Keputusan tentang kurikulum dan program sekolalmasuk pengambilan keputusan tentang
efektifitas program dan langkah-langkah untuk mgk#tkan kemampuan siswa dengan pengajaran
remidi (emidial teaching). Keputusan untuk kebijakan pendidikan melipugpikakan di tingkat
sekolah, kabupaten maupun nasional.

Pembahasan tentang kompetensi untuk melakukan esdsmtang siswa akan meliputi bagaimana
guru mengkoleksi semua informasi untuk membantwasidalam mencapai target pembelajaran
dengan berbagai teknik asesmen, baik teknik yangjfieformal maupun nonformal, seperti teknik
paper and pencil test, unjuk kerja siswa dalam menyelesaikan pekerjaanah, tugas-tugas di
laboratorium maupun keaktifan diskusi selama prgsesbelajaran. Semua informasi tersebut
dianalisis untuk kepentingan laporan kemajuan siswa

Asesmen secara sederhana dapat diartikan sebag@isppengukuran dan non pengukuran untuk
memperoleh data karakteristik peserta didik dengfaman tertentu. Dalam pelaksanaan asesmen



pembelajaran, guru akan dihadapkan pada 3 (tighiyyang sering dikacaukan pengertiannya, atau
bahkan sering pula digunakan secara bersama ikahi pengukuran, penilaian dan test. Untuk
lebih jauh bisa memahami pelaksanaan asesmen garhal secara keseluruhan, perlu dipahami
dahulu perbedaan pengertian dan hubungan di akigtiga istilah tersebut, dan bagaimana
penggunaannya dalam asesmen pembelajaran.

Pengukuran

Secara sederhana pengukuran dapat diartikan sebagiatan atau upaya yang dilakukan untuk
memberikan angka-angka pada suatu gejala atauipearisitau benda, sehingga hasil pengukuran
akan selalu berupa angka. Alat untuk melakukan yemg@n ini dapat berupa alat ukur standar
seperti meter, kilogram, liter dan sebagainya, &suk ukuran-ukuran subyektif yang bersifat relatif,
seperti depa, jengkal, “sebentar lagi”, dan lain-IBalam proses pembelajaran guru juga melakukan
pengukuran terhadap proses dan hasil belajar yasitniia berupa angka-angka yang mencerminkan
capaian dan proses dan hasil belajar tersebut.

Angka 50, 75, atau 175 yang diperoleh dari hasigp&uran proses dan hasil pembelajaran tersebut
bersifat kuantitatif dan belum dapat memberikan maapaapa, karena belum menyatakan tingkat
kualitas dari apa yang diukur. Angka hasil pengakuni biasa disebut dengan skor mentah. Angka
hasil pengukuran baru mempunyai makna bila dibahkd@in dengan kriteria atau patokan tertentu.

Evaluasi

Evaluasi adalah proses pemberian makna atau penetaplitas hasil pengukuran dengan cara
membandingkan angka hasil pengukuran tersebut dkngmia tertentu. Kriteria sebagai
pembanding dari proses dan hasil pembelajararbigrdapat ditentukan sebelum proses pengukuran
atau dapat pula ditetapkan sesudah pelaksanaanukpeag. Kriteria ini dapat berupa
proses/lkemampuan minimal yang dipersyaratkan, &i@as keberhasilan, dapat pula berupa
kemampuan rata-rata unjuk kerja kelompok dan baibpatokan yang lain. Kriteria yang berupa
batas kriteria minimal yang telah ditetapkan saighengukuran dan bersifat mutlak disebut dengan
Penilaian Acuan Patokan atau Penilaian Acua Kat@PAP/PAK), sedang kriteria yang ditentukan
setelah kegiatan pengukuran dilakukan dan didasgpkda keadaan kelompok dan bersifat relatif
disebut dengan Penialain Acuan Norma/ PenilaiaraAdrelatif (PAN/PAR)

Tes

Adalah seperangkat tugas yang harus dikerjakanssjamnlah pertanyaan yang harus dijawab oleh
peserta didik untuk mengukur tingkat pemahamanpagguasaannya terhadap cakupan materi yang
dipersyaratkan dan sesuai dengan tujuan pengajar@amtu. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
pada dasarnya tes merupakan alat ukur yang seitgakan dalam asesmen pembelajaran
disamping alat ukur yang lain.

Dalam melaksanakan proses asesmen pembelajaransejalu berhadapan dengan konsep-konsep
evaluasi, pengukuran, dan tes yang dalam penergpaening dilakukan secara simultan. Sebab itu,
dalam praktik ketiganya sering tidak dirasakan gammnnya, karena melakukan asesmen berarti
telah pula melakukan ketiganya. Waktu melaksanasmsmen guru pasti telah menciptakan alat
ukur berupa tes maupun nontes seperti soal-soah,ujpbservasi proses pembelajaran dan
sebagainya. Melakukan pengukuran, yaitu mengukau anemberi angka terhadap proses

pembelajaran ataupun pekerjaan siswa sebagai belsjar yang merupakan cerminan tingkat

penguasaan terhadap materi yang dipersyaratkanydi@mmembandingkan angka tersebut dengan
kriteria tertentu yang berupa batas penguasaannmimi ataupun berupa kemampuan umum

kelompok, sehingga munculah nilai yang mencerminkaalitas proses dan hasil pembelajaran.

Akhirnya diambillah keputusan oleh guru tentanglikasiproses dan hasil belajar.



Dengan uraian di atas, nampak jelas hubungan ahktdiga pengertian tersebut dalam kegiatan
asesmen pembelajaran, meskipun sering dilakukdn guleu secara simultan. Melakukan asesmen
selalu diawali dengan menyusun tes atau nontegyaebkat ukur, hasil pengukuran berupa angka
bersifat kuantitatif belum bermakna bila tidak djlakan dengan proses penilaian dengan
membandingkan hasil pengukuran dengan kriteriarigrtsebagai landasan pengambilan keputusan
dalam pembelajaran. Sebaliknya, penilaian (penantkaalitas) tidak dapat dilakukan tanpa
didahului dengan proses pengukuran.

Jadi, dapat diartikan bahwa asesmen pembelajaralahagroses untuk mendapatkan informasi
dalam bentuk apapun yang dapat digunakan untulagamdpengambilan keputusan tentang siswa
baik yang menyangkut kurikulumnya, program pemibetajnya, iklim sekolah maupun kebijakan-
kebijakan sekolah. Keputusan tentang siswa inidstrk bagaimana guru mengelola pembelajaran di
kelas, bagaimana guru menempatkan siswa pada prggagram pembelajaran yang berbeda,
tingkatan tugas-tugas untuk siswa yang sesuai dekgaampuan dan kebutuhan masing-masing,
bimbingan dan penyuluhan, dan mengarahkan merekia jgtudi lanjut. Keputusan tentang
kurikulum dan program sekolah, termasuk pengambKeputusan tentang efektifitas program
ataupun langkah-langkah untuk

meningkatkan kemampuan siswa dengan remidial tegckKiemudian, keputusan untuk kebijakan
pendidikan menyangkut kebijakan di tingkat sekolehupaten, maupun nasional. Sehingga ketika
pembahasan tentang kompetensi untuk melakukan eseemtang siswa akan meliputi bagaimana
guru mengkoleksi semua informasi untuk membantwasidalam mencapai target pembelajaran,
sehingga teknik-teknik asesmen yang digunakan umemgkoleksi informasi ini, baik teknik yang
bersifat formal maupun non formal dengan mengapetiiaku siswa dengan menggunal@aper

and pencil test, unjuk kerja siswa dalam menyelesaikan pekerjaarah, tugas-tugas di laboratorium
maupun keaktifan diskusi selama proses pembelaj&@amua informasi tersebut dianalisis sebagai
laporan kemajuan siswa.

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa asesresrbglajaran bermanfaat untuk: (1) memberi
penjelasan secara lengkap tentang target pemizelaj@ng dapat dijelaskan; sebelum pendidik
melakukan asesmen terhadap siswanya terlebih dalwshmengetahui bagaimana tingkat
pengetahuan siswa, informasi yang dibutuhkan tgntmngetahuan, keterampilan, dan performa
siswa. Pengetahuan, keterampilan dan performa siang dibutuhkan dalam pembelajaran disebut
dengan target atau hasil pembelajaran; (2) mert@khik asesmen untuk kebutuhan masing-masing
siswa, bila mungkin guru dapat menggunakan bebdrapkator keberhasilan untuk setiap taget
pembelajaran; masing masing target pembelajaranenhgkan pemilihan teknik asesmen yang
berbeda, misalnya untuk dapat melakukan asesmearkpoan siswa dalam pemecahan masalah
dalam matematika tentu akan sangat berbeda demgaankpuan membaca atau mendengarkan, dan
berbeda pula untuk pemecahan masalah IPS yang t&erediskusi; (3) memilih teknik asesmen
untuk setiap target pembelajaran, pemilihan telsismen harus didasarkan pada kebutuhan praktis
di lapangan dan efisiensi. Teknik asesmen ini hdapmat mengungkapkan kemampuan khusus serta
untuk mengembangkan kemampuan siswa, sehinggaaketémilih teknik asesmen harus pula
dipertimbangkan manfaatnya untuk umpan balik besgia Sebab itu, ketika melakukan interpretasi
dari hasil asesmen haruslah dengan cermat, dengarghindari berbagai keterbatasan yang
bersumber dari subyektifitas pelaksana asesmen.

Dengan berlandaskan pada uraian di atas, Anda dagrabuat suatu pemahaman yang lebih pasti
tentang asesmen pembelajaran yaitu:

1) Asesmen merupakan bagian integral dari prosesh@@jaran, sehingga tujuan asesmen harus
sejalan dengan tujuan pembelajaran; sebagai ugakamengumpulkan berbagai informasi dengan
berbagai teknik; sebagai bahan pertimbangan pesmentimgkat keberhasilan proses dan hasil
pembelajaran; oleh karenanya asesmen hendaknaldiladengan perencanaan yang cermat.



2) Asesmen harus didasarkan pada tujuan pembeisgacara utuh dan memiliki kepastian kriteria
keberhasilan, baik kriteria dari keberhasilan psoselajar yang dilakukan siswa, ataupun kriteria
keberhasilan dari kegiatan mengajar yang dilakuéketh pendidik, serta keberhasilan program
pembelajaran secara keseluruhan.

3) Untuk memperoleh hasil asesmen yang maksimaj gapat menggambarkan proses dan hasil
yang sesungguhnya, asesmen dilakukan sepanjangtdmgengajaran ditujukan untuk memotivasi
dan mengembangkan kegiatan belajar anak, kemammesgajar guru dan untuk kepentingan
penyempurnaan program pengajaran.

4) Terkait dengan evaluasi, asesmen pada dasarmyapakan alattile means) dan bukan
merupakan tujuarttfe end), sehingga asesmen merupakan sarana yang diguseliagai alat untuk
melihat dan menganalisis apakah siswa telah menbtasd belajar yang diharapkan serta untuk
mengetahui apakah proses pembelajaran telah sesmgan tujuan atau masih memerlukan
pengembangan dan perbaikan.

Dalam pelaksanaannya, asesmen pembelajaran menugagatan yang berkaitan dengan
mengukur dan menilai aspek psikis yang berupa prdae hasil belajar yang bersifat abstrak, karena
itu asesmen hendaknya dilakukan dengan cermat elauhpperhitungan termasuk memperhatikan
berbagai keterbatasan sebagai berikut.

a. Untuk pengukuran suatu konstruk, khususnya kagisikologis yang bersifat abstrak tidak ada
pendekatan tunggal yang dapat diberlakukan darirddesecara universal, termasuk dalam kegiatan
asesmen yang bertujuan untuk mengukur proses pajatzel dan pemahaman siswa terhadap
seperangkat materi yang dipersyaratkan, maka dpklaksanaannya harus digunakan bermacam
pendekatan untuk tujuan yang berbeda-beda danudldakdalam berbagai kesempatan sepanjang
rentang waktu berlangsungnya proses

pembelajaran.

b. Pengukuran aspek psikologis termasuk pengukun@ses dan hasil pembelajaran pada umumnya
dikembangkan berdasar atas sampel tingkah laku yergtas, sehingga untuk dapat menjadi
sumber informasi yang akurat, asesmen dilakukagateperencanaan yang matang dan dilakukan
dengan cermat, dengan memperhatikan perolehan kgame memadai dari domain tingkah laku
dalam pengembangan prosedur dan alat ukur yang baik

c. Perlu dipahami bahwa hasil pengukuran dan yédag diperoleh dalam asesmen proses dan hasil
belajar mengandung kekeliruan. Angka yang diperokdbagai hasil pengukuran (dengan
menggunakan tes ataupun nontes) berdpaue score + Error, untuk itu kegiatan pengukuran
dalam prosedur asesmen yang baik harus dipersiag@damikian rupa sehingga dapat memperkecil
kekeliruan érror). Kesalahan dalam proses asesmen dapat bersuarbatad ukur, dari gejala yang
diukur, maupun interpretasi terhadap hasil penguktersebut.

d. Pendefinisian suatu satuan yang menyangkut tkedemampuan psikologis pada skala
pengukuran merupakan masalah yang cukup pelik, imgstg bahwa kenyataan hasil belajar
merupakan suatu kualitas pemahaman siswa terhaddprimsedang dalam pelaksanaan tes
pengukuran hasil belajar, pengajar diharuskan mekamekuantitas yang berupa angka-angka pada
kualitas dari suatu gejala yang bersifat abstrak.

e. Konstruk psikologis termasuk proses dan hasthbmtajaran tidak dapat didifinisikan secara
tunggal atau berdiri sendiri, tetapi selalu bermgan dengan konstruk yang lain. Dengan demikian
dalam pelaksanaan evaluasi diperlukan adanya kgsbag dan kecermatan yang tinggi, sehingga
berbagai keterbatasan-keterbatasan tersebut dapedrai.

Latihan
Setelah menelaah konsep-konsep di atas cobalatkukataanalisis kekurangan dan kelebihan dari
kegiatan asesmen yang sudah Anda lakukan selama ini



Rangkuman

Asesmen merupakan kegiatan untuk mengungkapkaitdgiptoses dan hasil pembelajaran. Banyak
yang mencampuradukkan pengertian antara evaluaglugtion), penilaian #&ssessment),
pengukuranrfeasurement), dan testést), padahal keempatnya memiliki pengertian dan fuyasg
berbeda. Evaluasi adalah kegiatan mengidentifikagik melihat apakah suatu program yang telah
direncanakan telah tercapai atau belum, berhaayatatak, dan dapat pula untuk melihat tingkat
efisiensi pelaksanaannya. Evaluasi berhubunganatekeputusan nilavélue judgement). Penilaian
(assessment) adalah penerapan berbagai cara danpenggunaagaitveralat penilaian untuk
memperoleh informasi tentang sejauh mana hasiljdrelkiswa atau ketercapaian kompetensi
(rangkaian kemampuan) siswa. Penilaian menjawahrpgran tentang sebaik apa hasil atau prestasi
belajar seorang siswa. Pengukuramegsurement) adalah proses pemberian angka atau usaha
memperoleh deskripsi numerik dari suatu tingkatamada seorang siswa telah mencapai
karakteristik tertentu. Hasil penilaian dapat beruglai kualitatif dan nilai kuantitatif. Pengukura
berhubungan dengan proses pencarian atau penemiaarkuantitatif tersebut. Tes adalah cara
penilaian yang dirancang dan dilaksanakan kepataagpada waktu dan tempat tertentu serta dalam
kondisi yang memenuhi syarat-syarat tertentu yatagsj Hubungan antara berbagai istilah tersebut
adalah sebagai berikut.

Fungsi, Tujuan, Dan Prinsip Asesmen

Implikasi dari pelaksanaan Peraturan Pemerintah Iotahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan pada penilaian adalah perlunya penyasteahadap model dan teknik penilaian yang
dilaksanakan di kelas. Penilaian kelas terdiri gesilaian eksternal dan internal. Penilaian eldlern
merupakan penilaian yang dilakukan oleh pihak Ja@ing tidak melaksanakan proses pembelajaran,
yaitu suatu lembaga independen, yang di antararg@punyai tujuan sebagai pengendali mutu.
Adapun penilaian internal adalah penilaian yangrdianakan dan dilakukan oleh pengajar pada saat
proses pembelajaran berlangsung

Pengembangan sistem penilaian berbasis kompetessir dnencakup beberapa hal, yaitu: (1)
standar kompetensi, adalah kemampuan yang harus dimiliki oleh luluskEtam setiap mata
pelajaran yang memiliki implikasi yang sangat digan dalam perencanaan, metodologi dan
pengelolaan penilaian, (Hompetensi dasar, adalah kemampuan minimal dalam rangka mata
pelajaran yang harus dimiliki lulusan; (@ncana penilaian, jadwal kegiatan penilaian dalam satu
semester dikembangkan bersamaan dengan pengemlsaiafgpais; (4)proses penilaian, pemilihan
dan pengembangan teknik penilaian, sistem penoatata pengelolaan

proses; dan ()rosesimplementas menggunakan berbagai teknik penilaian.

Berdasarkan Pedoman Penilaian Kelas Untuk SekolabalDdan Madrasah Ibtidaiyah yang
dikeluarkan oleh Balitbang Depdiknas (2006), diakah bahwa salah satu penilaian internal yang
disyaratkan adalah penilaian kelas. Penilaian ketesupakan bagian dari penilaian untuk
mengetahui hasil belajar siswa terhadap pengudsaapetensi yang diajarkan oleh pendidik, dan
bertujuan untuk menilai tingkat pencapaian kompgtpeserta didik yang dilaksanakan pada saat
pembelajaran berlangsung dan akhir pembelajaramlaRe hasil belajar ini dilakukan oleh guru
untuk memantau proses, kemajuan, perkembanganleajhr peserta didik sesuai dengan potensi
yang dimiliki dan kemampuan yang diharapkan setmkesinambungan. Penilaian juga dapat
memberikan umpan balik kepada guru agar dapat mgmymakan perencanaan dan proses
pembelajaran. Padbagian ini secara berturut-turut akan dibahas mgngengertian, fungsi, tujuan
dan prinsip penilaian berbasis kelas



1. Penilaian Kelas

Penilaian kelas pada dasarnya merupakan rangkaggmt&n pendidik yang terkait dengan
pengambilan keputusan tentang pencapaian kompettasi hasil belajar peserta didik selama
mengikuti proses pembelajaran. Untuk kepentingan dilakukan pengumpulan data sebagai
informasi akurat untuk pengambilan keputusan.

Pengumpulan data dengan prosedur dan alat penyalag sesuai dengan kompetensi dasar atau
indikator yang akan dinilai yang dalam subunit &éémadu kita sebut dengan asesmen. Dari proses
asesmen ini, pendidik akan memperoleh potret atafil Remampuan peserta didik dalam mencapai
sejumlah standar kompetensi dan kompetensi dasar glaumuskan dalam Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) masing-masing sekolah.

Ketika Anda berdiri sebagai seorang guru, maka dalam reafelkan enilaian kelas Anda harus paham
bahwa penilaian kelas merupakan suatu proses yakgkian melalui langkah-langkah perencanaan,
penyusunan alat penilaian, pengumpulan informadalmesejumlah bukti untuk menunjukkan
pencapaian hasil belajar peserta didik, pengolatiam,penggunaan informasi tentang hasil belajar
peserta didik. Penilaian kelas dilaksanakan meladéubagai teknik, seperti penilaian unjuk kerja
(performance), penilaian sikap, penilaian tertuligaper and pencil test), penilaian proyek, penilaian
produk, penilaian melalui kumpulan hasil kerja peselidik (portfolio), dan penilaian diri If
assessment).

Sebagai pendidik, Anda harus dapat mengupayakanpagses penilaian hasil belajar yang Anda
lakukan baik secara formal maupun informal dapakdanakan dalam suasana yang menyenangkan.
Hal ini penting diperhatikan sehingga memungkinkpeserta didik secara optimal dapat
mengaktualisasikan apa saja yang sudah dipahamamigang telah mampu dikerjakannya. Dalam
pelaksanaan penilaian kelas ini pendidik akan mendibgkan hasil belajar peserta didik dalam
periode waktu tertentu dengan hasil yang dimiliksgrta didik tersebut sebelumnya atau dengan
kriteria tertentu dan sebaiknya, hasil belajar aigwtidak

dibandingkan dengan peserta didik lainnya. Pembgadi semacam ini disebut dengan penilaian
acuan patokan atau penilaian acuan kriteria. Munékida bertanya, mengapa penilaian kelas atau
asesmen berbasis kelas ini dianjurkan untuk digamaRlasannya adalah karena penilaian kelas
mempunyai beberapa keunggulan yang tidak dimilldhomodel asesmen yang lain (sumber
Balitbang Depdiknas, 2006), seperti berikut:

a. Dalam asesmen berbasis kelas, pengumpulanatatgas informasi kemajuan belajar baik formal
maupun informal harus selalu dilaksanakan dalamsane yang menyenangkan, hal ini
memungkinkan adanya kesempatan yang terbaik bagasintuk menunjukkan apa yang dipahami
dan mampu dikerjakannya.

b. Hasil belajar yang dicapai oleh peserta didikiuntuk dibandingkan dengan hasil belajar siswa
lain ataupun prestasi kelompok, tetapi dengan asestau kemampuan yang dimiliki sebelumnya,;
atau dengan kompetensi yang dipersyaratkan, sehitgggan demikian siswa tidak terdiskriminasi
dalam klasifikasi lulus atau tidak lulus, pintaraatbodoh, bisa masuk ranking berapa, dan
sebagainya, tetapi lebih diarahkan pada fungsivasiti dan bantuan agar siswa dapat mencapai
kompetensi yang dipersyaratkan.

c. Pengumpulan informasi dalam asesmen berbasis k&l harus dilakukan dengan menggunakan
variasi cara, dilakukan secara berkesinambungangg gambaran kemampuan siswa dapat lebih
lengkap terdeteksi, dan terpotret secara akurat.

d. Dalam pelaksanaannya siswa tidak sekedar dita@ilih jawaban yang tersedia, tetapi lebih
dituntut untuk dapat mengeksplorasi dan memotigisi untuk mengerahkan potensinya dalam
menanggapi dan memecahkan masalah yang dihadagamdemmranya sendiri dan sesuai dengan
pengetahuan dan kemampuan yang dimiliki.



e. Proses pengumpulan informasi untuk dapat mekamtada tidaknya kemajuan belajar yang
dicapai siswa dan perlu tidaknya siswa diberikamtien secara terencana, bertahap, dan
berkesinambungan, sehingga dengan demikian sisweridkesempatan memperbaiki prestasi
belajarnya, dengan pemberian bantuan dan bimbiyaag sesuai.

f. Penilaian tidak hanya dilaksanakan setelah pgrobelajar-mengajar (PBM) tetapi dapat
dilaksanakan ketika PBM sedang berlangsung (peanilproses). Hasil kerja atau karya siswa yang
berbentuk 2 dimensi yang dapat dikumpulkan dalamtofmio dan yang berbentuk 3 dimensi
(produk) terutama dihasilkan melalui PBM. Karyasédyut dapat juga bersumber atau berasal dari
berbagai kegiatan ekstrakurikuler, kegiatan sekdtalgiatan OSIS, kegiatan lomba antar sekolah,
bahkan kegiatan hobi pribadi. Dengan demikian, lpim kelas mengurangi dikhotomi antara PBM
dan kegiatan penilaian serta antara kegiatan umitaker dan kegiatan kokurikuler dan
ekstrakurikuler.

g. Kriteria penilaian karya siswa dapat dibahagomipromikan antara guru dengan para siswa
sebelum karya itu mulai dikerjakan; dengan demikg@swa mengetahui kriteria yang akan
digunakan dalam penilaian, agar berusahencapai harapamxpectations) (standar yang dituntut)
guru, dan mendorong siswa untuk mengarahkan kagaknya sesuai dengan kriteria yang telah
disepakati.

2. Tujuan Asesmen Berbasis kelas

Pertanyaan yang kemudian muncul untuk Anda adapetkadn Anda tahu secara persis apakah
sebenarnya tujuan dari penilaian kelas. Secaratujuan tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut:
a. Dengan melakukan asesmen berbasis kelas inidderthpat mengetahui seberapa jauh siswa
dapat mencapai tingkat pencapai kompetensi yangrgiipratkan, baik selama mengikuti
pembelajaran dan setelah proses pembelajaran gsulam

b. Saat melaksanakan asesmen ini, Anda sebagaidpejuba akan bisa langsung memberikan
umpan balik kepada peserta didik, sehingga tiddk pegi menunda atau menunggu ulangan
semester untuk bisa mengetahui kekuatan dan ketemgh dalam proses pencapaian kompetensi.
c. Dalam asesmen berbasis kelas ini, Anda jugaaéeais menerus dapat melakukan pemantauan
kemajuan belajar yang dicapai setiap peserta ds#ikaligus Anda dapat mendiagnosis kesulitan
belajar yang dialami peserta didik sehingga setgpat dapat menentukan siswa mana yang perlu
pengayaan dan siswa yang perlu pembelajaran reimedi@mk mencapai kompetensi yang
dipersyaratkan.

d. Hasil pemantauan kemajuan proses dan hasil pejafae yang dilakukan terus menerus tersebut
juga akan dapat dipakai sebagai umpan balik bagiaAimtuk memperbaiki metode, pendekatan,
kegiatan, dan sumber belajar yang digunakan, selmgjan kebutuhan materi dan juga kebutuhan
siswa.

e. Hasil-hasil pemantauan tersebut, kemudian dapda jadikan sebagai landasan untuk memilih
alternatif jenis dan model penilaian mana yangttepsuk digunakan pada materi tertentu dan pada
mata pelajaran tertentu, yang sudah barang ter#tn b&rbeda. Anda sebagai pendidik yang tahu
persis pertimbangan pemilihannya

f. Hasil dari asesmen ini dapat pula memberikan inésinkepada orang tua dan komite sekolah
tentang efektivitas pendidikan, tidak perlu menungghir semester atau akhir tahun. Komunikasi
antara pendidik, orang tua dan komite harus digdin dilakukan terus menerus sesuai kebutuhan

3. Fungsi Asesmen Berbasis kelas

Kita semua telah tahu bahwa tugas pendidik adakidesain materi dan situasi di kelas agar siswa
dapat belajar untuk mencapai kompetensi yang dipsatkan. Setelah Anda mempelajari apa
keunggulan dan tujuan dari asesmen khusunya asesemnbasis kelas, maka perlu pula diketahui
fungsi dari penilaian kelas tersebut. Secara fumgsi dari penilaian kelas dapat dijelaskan sebaga
berikut (Diknas, 2006):



a.Kalau tujuan pembelajaran adalah pencapaian stkodgretensi maupun kompetensi dasar, maka
penilaian kelas ini dapat menggambarkan sejauhrs@oeang peserta didik telah menguasai suatu
kompetensi.

b. Asesmen berbasis kelas dapat berfungsi pula selzagkiisan pelaksanaan evaluasi hasil belajar
peserta didik dalam rangka membantu peserta didikahami dirinya, membuat keputusan tentang
langkah berikutnya, baik untuk pemilihan progranengembangan kepribadian maupun untuk
penjurusan, dalam hal ini terkait erat dengan pguaein sebagai pendidik sekaligus pembimbing.

c. Sejalan dengan tujuan asesmen yang telah dikewmokdi atas maka salah satu fungsi asesmen
berbasis kelas ini adalah menemukan kesulitan areldgn kemungkinan prestasi yang bisa
dikembangkan peserta didik dan sebagai alat disggang membantu pendidik menentukan apakah
seorang siswa perlu mengikuti remedial atau jusiemerlukan program pengayaan.

d. Dengan demikian asesmen juga akan berfungsgaebpaya pendidik untuk dapat menemukan
kelemahan dan kekurangan proses pembelajaran yeah dilakukan ataupun yang sedang
berlangsung. Temuan ini selanjutnya dapat digunaedragai dasar penentuan langkah perbaikan
proses pembelajaran berikutnya, guna peningkatzaiarahasil belajar siswa .

e. Kesemuanya dapat dipakai sebagai kontrol bagi gebagai pendidik dan semstake holder
pendidikan dalam lingkup sekolah tentang gambaramakuan perkembangan proses dan hasil
belajar peserta didik.

1. Prinsip-prinsip Asesmen Berbasis kelas

Prinsip adalah sesuatu yang harus dijadikan pedoRrarsip asesmen berbasis kelas adalah patokan
yang harus dipedomani ketika Anda sebagai guru kukéan asesmen hasil dan proses belajar.
Terdapat ada enam prinsip dasar asesmen haséubgdajg harus dipedomani (Depdiknas, 2004 dan
2006) yaitu:

a. Prinsip Validitas

Validitas dalam asesmen mempunyai pengertian balaken melakukan penilaian harusenilai

apa yang seharusnya dinilai dan alat penilaian yangigunakan sesuai dengan apa yang
seharusnya dinilai dengan menggunakan alat yang saisuntuk mengukur kompetensi”

Sebagai contoh:

Kompetensi Alat Penilaian

A : Kemampuan siswa berbicara untuk menceritakan dirinya dan keluarganya (dalam tema: Aku dan Keluargaku)

X: Wawancara, observasi tes performa

B : Kemampuan menggunakan mikroskop

Y : Tes perbuatan (performa), observasi

Jika guru menilai kompetensi A dan alat penilaiang/digunakan adalah X, penilaian ini valid. Jika
yang hendak dinilai kompetensi A dengan alat pemila, dalam kenyataan yang dinilai bukan
kompetensi A tetapi B, penilaian ini tidak valitkalyang hendak dinilai kompetensi A dengan alat
penilaian X, dalam kenyataan yang dipakai justat @énilaian Y, penilaian ini tidak valid.

b. Prinsip Reliabilitas

Pengertian Reliabilitas berkaitan dengan konsistgesjegan) hasil penilaian. Penilaian yang ajeg
(reliable) memungkinkan perbandingan yangiable, menjamin konsistensi, dan keterpercayaan.
Misal, dalam menilai unjuk kerja, penilaian akatiateel jika hasil yang diperoleh itu cenderung
sama bila unjuk kerja itu dilakukan lagi dengan kondisi yargjatif sama. Untuk menjamin
reliabilitas petunjuk pelaksanaan unjuk kerja dangorannya harus jelas.

Contoh yang lain adalah dalam menguji kompetensiai dalam melakukan eksperimen di
laboratorium. Sepuluh siswa melakukan eksperimen dasingmasing menulis laporannya.
Penilaian inirdiable jika guru dapat membandingkan taraf penguasaanisMdasitu dengan
kompetensi eksperimen yang dituntut dalam kurikultenilaian inireliable jika 30 siswa yang



sama mengulangi eksperimen yang sama dalam koyaligj sama dan hasilnya ternyata sama.
Kondisi yang sama misalnya:

1) tidak ada siswa yang sakit

2) penerangan/pencahayaan dalam laboratorium sama

3) suhu udara dalam lab sama

4) alat yang digunakan sama

Penilaian tersebut tidaieliable jika ada kondisi yang berubah, misalnya ada 3sisamg sakit tetapi
dipaksa melakukan eksperimen yang sama, dan tarhgatinya berbeda.

c. Terfokus pada kompetensi

Telah Anda pahami bahwa konsekuensi perubahanutunikjuga akan menuntut perubahan dalam
sistem penilaiannya. Dalam pelaksanaan kurikulunbasts kompetensi, penilaian harus terfokus
pada pencapaian kompetensi (rangkaian kemampusg@n lpada penguasaan materi (pengetahuan).
Untuk bisa mencapai itu penilaian harus dilakukanasa berkesinambungan, dimana penilaian
dilakukan secara terencana, bertahap dan terusronsenatuk memperoleh gambaran pencapaian
kompetensi peserta didik dalam kurun waktu

tertentu.

d. Prinsip Komprehensif

Dalam proses pembelajaran, Anda sebagai pendidiktgpéah menyusun rencana pembelajaran yang
secara jelas menggambarkan standar kompetensiatapekensi dasar yang harus dikuasai siswa
serta indikator yang menggambarkan keberhasilandpéuk itu penilaian yang dilakukan harus
menyeluruh mencakup seluruh domain yang tertuanda psetiap kompetensi dasar dengan
menggunakan beragam cara dan alat untuk menilagbar

kompetensi atau kemampuan siswa sehingga terggrdfdrkemampuan siswa.

e. Prinsip Objektivitas

Obyektif dalam konteks penilaian di kelas adalahwea proses penilaian yang dilakukan harus
meminimalkan pengaruh-pengaruh atau pertimbandayektif dari penilai. Dalam implementasinya
penilaian harus dilaksanakan secara obyektif. Ddfaitersebut, penilaian harus adil, terencana,
berkesinambungan, menggunakan bahasa yang daphadipsiswa, dan menerapkan kriteria yang
jelas dalam pembuatan keputusan atau pemberiamm ésihr).

f. Prinsip Mendidik

Prinsip ini sangat perlu Anda pahami bahwa penildiéakukan bukan untuk mendiskriminasi siswa
(lulus atau tidak lulus) atau menghukum siswa,pietantuk mendiferensiasi siswa (sejauh mana
seorang siswa membuat kemajuan atau posisi masasgign siswa dalam rentang cakupan
pencapaian suatu kompetensi). Berbagai aktivitasilgg@n harus memberikan gambaran
kemampuan siswa, bukan gambaran ketidakmampuadaga. penilaian yang mendidik artinya
proses penilaian hasil belajar harus mampu mendersumbangan positif pada peningkatan
pencapaian hasil belajar peserta didik, dimand pasilaian harus dapat memberikan umpan balik
dan motivasi kepada peserta didik untuk lebih geajar. Pada akhirnya Proses dan hasil penilaian
dapat dijadikan dasar untuk memotivasi, memperlpikses pembelajaran bagi guru, meningkatkan
kualitas belajar dan membina peserta didik agabtimdan berkembang secara optimal.

Dalam asesmen berbasis kelas untuk pelaksanaankuKumi Berbasis Kompetensi serta
implementasi dari standar penilaian dari BSNP pditambahkan pedoman penilaian pada setiap
kelompok mata pelajaran yang secara rinci dirunmuskdagai berikut (Depdiknas, 2006):

a. Penilaian hasil belajar kelompok mata pelajamgama dan akhlak mulia serta kelompok mata
pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian dilakoiealui:

* Pengamatan terhadap perubahan perilaku dan sikayk wumenilai perkembangan afeksi dan
kepribadian peserta didik.



« Ujian, ulangan, dan/atau penugasan untuk menguaakekognitif siswa.
b. Penilaian hasil belajar kelompok mata pelajal@an pengetahuan dan teknologi diukur melalui
ulangan, penugasan, dan/atau bentuk lain yangistsugan karakteristik materi yang dinilai.

c. Penilaian hasil belajar kelompok mata pelajasitetika dilakukan melalui pengamatan terhadap
perubahan perilaku dan sikap untuk menilai perkemgaa afeksi dan ekspresi psikomotorik peserta
didik.

d. Penilaian hasil belaj&elompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan dilakukan
melalui:

» Pengamatan terhadap perubahan perilaku dan siltak mnenilai perkembangan psikomotorik dan
afeksi peserta didik; dan Ulangan, dan/atau penugasan untuk mengukur aspghitikopeserta
didik.

Rangkuman

Materi subunit ini bukan untuk dihafal tetapi untdipahami dan dilaksanakan untuk itu beberapa
langkah yang dapat Anda pahami dan lakukan adalah:

1. Lakukan tes/ulangan sebagai alat bantu mengajar.

2. Tetapkan kompetensi dasar dan indikator penaapga.

3. Tumbuhkan sikap positif dari murid.

4. Buat kalendar jadwal ulangan disertai: a) penguan tanggal ulangan/tes walaupun setiap murid
telah memiliki kalendar jadwal ulangan, karena sismembutuhkan waktu luang yang cukup banyak
untuk belajar, b) tentukan lingkup topik yang aldiruji dan informasikan kepada murid format
ulangan dan garis besar topik yang akan ditanyakapantu murid untuk menyusun jadwal belajar
mereka. Rencanakan bersama jawal belajar hariaonthh dengan para murid, kemudian minta
mereka untuk menyalinnya di buku tugas mereka. Bengara ini maka keahlian murid dalam
belajar akan meningkat sekaligus sebagai pandugndoangtua dalam membantu anak mereka
belajar.

5. Dalam melaksanakan penilaian, guru sebaiknya:

a. Memandang penilaian dan kegiatan belajar-mengegara terpadu.

b. Mengembangkan strategi yang mendorong dan mé&ogaguenilaian sebagai cermin diri.

c. Melakukan berbagai strategi penilaian di dalaogmam pengajaran untuk menyediakan berbagai
jenis informasi tentang hasil belajar peserta didik

d. Mempertimbangkan berbagai kebutuhan khusus tpedielik.

e. Mengembangkan dan menyediakan sistem pencgetgrbervariasi dalam pengamatan kegiatan
belajar peserta didik.

f. Menggunakan cara dan alat penilaian yang bersiarPenilaian kelas dapat dilakukan dengan cara
penilaian unjuk kerja, penilaian sikap, penilaiartulis, penilaian proyek, penilaian produk,
penggunaan portofolio, dan penilaian diri.

g. Mendidik dan meningkatkan mutu proses pembelajaeefektif mungkin.

Tes Formatif 2

Di bawah ini dicantumkan tes formatif yang bertajumtuk mengukur pemahaman Anda mengenai
uraian, contoh, dan rangkuman yang tercantum dalgunit 1. Jawablah pertanyaan berikut sesuai
dengan permintaan!

1. Jelaskan dengan contoh pengalaman saudarageajaan asesmen berbasis kelas!

2. Jelaskan fungsi dari asesmen berbasis kelas!

3. Jelaskan prinsip-prinsip yang harus dipedomalaird pelaksanaan asesmen berbasis kelas!

4. Jelaskan disertai contoh apa yang harus dilakpkadidik untuk menjamin bahwa penilaian yang
dilakukannya obyektif!

5. Bagaimanakah penilaian yang harus dilakukan patiap kelompok mata pelajaran!



Umpan Balik

Cobalah menjawab pertanyaan tes formatif di atemlah selesai baru cocokkan dengan kunci
jawabannya. Diskusikan dengan teman bila jawabambeesuai atau Anda merasa masih ada hal-
hal yang meragukan. Hal ini sangat diperlukan, @aré&esepahaman tentang pengertian dan
penerapan asemen berbasis kelas menjadi dasar elmpemgaruhi langkah dan kegiatan dalam
menyelesaikan mata kuliah ini

Cakupan, Jenis dan Teknik Asesmen Pembelajaran

Pengantar

Setelah memahami pengertian, tujuan maupun furegsiadesmen, maka selanjutnya Anda perlu
mencermati ruang lingkup, jenis dan teknik asespmmbelajaran. Penilaian hasil belajar idealnya
dapat mengungkap semua aspek pembelajaran, ypil &sgnitif, afektif, dan psikomotor, sebab
siswa yang memiliki kemampuan kognitif baik saatjidj misalnya dengamaper-and-pencitest
belum tentu dapat menerapkan dengan baik pengetaymadalam mengatasi permasalahan
kehidupan (Green, 1975). Penilaian hasil belajagatterkait dengan tujuan yang ingin dicapai
dalam proses pembelajaran. Pada umumnya tujuangb@anan mengikuti pengklasifikasian hasil
belajar yang dilakukan oleh Bloom pada tahun 19&tu cognitive, affective dan psychomotor.
Kognitif (cognitive) adalah ranah yang menekankan pada pengembangaamipeian dan
ketrampilan intelektual. Afektif effective) adalah ranah yang berkaitan dengan pengembangan
pengembangan perasaan, sikap nilai dan emosi, gatapsikomotor gsychomotor) adalah ranah
yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatan atau kepéien motorik. Anda perlu pula mempelajari
jenis dan teknik asesmen ketiga ranah hasil betajaebut . Semua itu akan terjawab dengan
membaca Uraian pada subunit 3 ini.

1. Cakupan Ranah Asesmen

Cakupan asesmen terkait dengan ranah hasil belajam konteks Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) yang diberlakukan. Hal ini mekgya penjabaran dari standar isi dan standar
kompetensi lulusan. Di dalamnya memuat kompeteswara utuh yang merefleksikan pengetahuan,
keterampilan, dan sikap sesuai karakteristik masiaging mata pelajaran. Muatan dari standar isi
pendidikan adalah standar kompetensi dan kompetlssir. Satu standar kompetensi terdiri dari
beberapa kompetensi dasar dan setiap kompetersi dgabarkan ke dalam indikator-indikator
pencapaian hasil belajar yang dirumuskan atau dkegkan oleh guru dengan mempertimbangkan
situasi dan kondisi sekolah/daerah masing-masmuajkator-indikator yang dikembangkan tersebut
merupakan acuan yang digunakan untuk menilai pamafompetensi dasar bersangkutan. Teknik
penilaian yang digunakan harus disesuaikan dengiakteristik indikator, standar kompetensi dasar
dan kompetensi dasar yang diajarkan oleh guru.KTmdenutup kemungkinan bahwa satu indikator
dapat diukur dengan beberapa teknik penilaianjifhdarena memuat domain kognitif, afektif, dan
psikomotor.

Seperti diuraikan di atas, umumnya tujuan pembelajanengikuti pengklasifikasian hasil belajar
yang dilakukan oleh Bloom pada tahun 1956, yadgnitive, affective, danpsychomotor. Benjamin
Bloom (1956) mengelompokkan kemampuan manusia kemddua ranah (domain) utama yaitu
ranah kognitif dan ranah non-kognitif. Ranah nogtkbf dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu
ranah afektif dan ranah psikomotor. Setiap ran&tasifikasikan secara berjenjang mulai dari yang
sederhana sampai pada yang kompleks.

a. Ranah Kogpnitif

Dalam hubungannya dengan satuan pelajaran, rangtitikanemegang tempat utama, terutama
dalam tujuan pengajaran di SD, SMTP, dan SMU. Agoekitif dibedakan atas enam jenjang, yaitu
aspek pengetahuan, pemahanan, penerapan, asatigsis dan penilaian.



1) Pengetahuatknowledge), dalam jenjang ini seseorang dituntut dapat meslgatau mengetahui
adanya konsep, fakta atau istilah tanpa harus mergfau dapat menggunakannya. Kata-kata
operasional yang digunakan, yaitu: mendefinisikangndeskripsikan, mengidentifikasikan,
mendaftarkan, menjodohkan, menyebutkan, menya@ddamereproduksi.

2) Pemahamafcomprehension), kemampuan ini menuntut siswa memahami atau merger yang
diajarkan, mengetahui apa yang sedang dikomunikasikn dapat memanfaatkan isinya tanpa harus
menghubungkannya dengan hal-hal lain. Kemampuandijabarkan menjadi tiga, yakni; (a)
menterjemahkan, (b) menginterpretasikan, dan (a)gelestrapolasi. Kata-kata operasional yang
digunakan antara lain: memperhitungkan, memper&iraknenduga, menyimpulkan, membedakan,
menentukan, mengisi, dan menarik kesimpulan.

3) Penerapataplication), adalah jenjang kognitif yang menuntut kesanggupanggunakan ide-ide
umum, tata cara ataupun metode-metode, primsipsip, serta teori-teori dalam situasi baru dan
konkret. Kata-kata operasional yang digunakan antdein: mengubah, menghitung,
mendemonstrasikan, menemukan, memanipulasikan,hmbaggkan,

menunjukkan, memecahkan, dan menggunakan.

4) Analisis(analysis adalah tingkat kemampuan yang menuntut seseorang dapat menguraikan
suatu situasi atau keadaan tertentu ke dalam wmswr atau komponen pembentuknya.
Kemampuan analisis diklasifikasikan menjadi tigdokgpok, yaitu; (a) analisis unsur, (b) analisis
hubungan, (c) analisis prinsip-prinsip yang teraigasi. Kata-kata operasional yang umumnya
digunakan antara lain: memperinci, mengilustrasikaenyimpulkan, menghubungkan, memilih, dan
memisahkan.

5) Sintesigsynthesis), jenjang ini menuntut seseorang untuk dapat menghassesuatu yang baru
dengan cara menggabungkan berbagai faktor. Hasd ggeroleh dapat berupa: tulisan, rencana
atau mekanisme. Kata operasional yang digunakdiritdari: mengkatagorikan, memodifikasikan,
merekonstruksikan, mengorganisasikan, menyusun,bm&ndesign, menciptakan, menuliskan, dan
menceritakan.

6) Evaluasi évaluation) adalah jenjang yang menuntut seseorang untukt dagyailai suatu situasi,
keadaan, pernyataan, atau konsep berdasarkan lsitatia tertentu. Hal penting dalam evaluasi
ialah menciptakan kondisi sedemikian rupa sehirgigaa mampu mengembangkan kriteria, standar
atau ukuran untuk mengevaluasi sesuatu. Kata-k@easional yang dapat digunakan antara lain:
menafsirkan, menentukan, menduga, mempertimbangkambenarkan, dan mengkritik.

b. Ranah Afektif

Secara umum ranah afektif diartikan sebagai intisas sikap yang menunjuk ke arah pertumbuhan
batiniah yang terjadi bila individu menjadi sada&antang nilai yang diterima dan kemudian
mengambil sikap sehingga kemudian menjadi bagian dleinya dalam membentuk nilai dan
menentukan tingkah lakunya. Jenjang kemampuan daliaam afektif yaitu:

1) Menerima Receiving), diharapkan siswa peka terhadap eksistensi femana¢au rangsangan
tertentu. Kepekaan ini diawali dengan penyadaramampuan untuk menerima dan memperhatikan.
Kata-kata operasional yang digunakan antara laienamyakan, memilih, mendeskripsikan,
memberikan, mengikuti, menyebutkan.

2) Menjawab(Responding), siswa tidak hanya peka pada suatu fenomena, tpigpi bereaksi
terhadap salah satu cara. Penekanannya pada kersmwan untuk menjawab secara sukarela,
membaca tanpa ditugaskan. Kata-kata operasionayj ydigunakan antara lain: menjawab,
membantu, melakukan, membaca, melaporkan, mendiakiislan menceritakan.

3) Menilai (aluing), diharapkan siswa dapat menilai suatu obyek, fema atau tingkah laku
tertentu dengan cukup konsisten. Kata-kata operalsipgang digunakan antara lain; melengkapi,
menerangkan, membentuk, mengusulkan, mengambéatagiemilih, dan mengikuti.



4) Organisasidrganization), tingkat ini berhubungan dengan menyatukan ni&iyang berbeda,
menyelesaikan/memecahkan masalah, membentuk sisédmn snilai. Kata-kata operasional yang
digunakan antara lain: mengubah, mengatur, mengg&bn, membandingkan, mempertahankan,
menggeneralisasikan, dan memodifikasikan.

c. Ranah Psikomotor

Berkaitan dengan gerakan tubuh atau bagian-bagiammylai dari yang sederhana sampai yang
kompleks. Perubahan pola gerakan memakan waktuaseklurangnya 30 menit. Kata operasional
untuk aspek psikomotor harus menunjuk pada akasiligata-kata yang dapat diamati, yang
meliputi:

1) Muscular or motor skill; mempertontonkan gerak, menunjukkan hasil, meldympanggerakkan,
dan menampilkan.

2) Manipulations of materials or objects; mereparasi, menyusun, membersihkan, menggeser,
memindahkan, dan membentuk.

3) Neuromuscular coordination; mengamati, menerapkan, menghubungkan, menggandeng
memadukan, memasang, memotong, menarik, dan meakmun(Poerwanti E., 2001) Evaluasi
terhadap ranah-ranah yang dikemukakan Bloom metahsedur tes memiliki beberapa kelebihan,
disamping juga memiliki banyak kekurangan, seperti;

(1) setiap soal yang digunakan dalam suatu tes unyamempunyai jawaban tunggal, (2) tes hanya
berfokus pada skor akhir dan tidak terfokus padgain@ana siswa memperoleh jawaban, (3) tes
mengendalikan pembelajaran di kelas, (4) tes kuraaghpu mengungkapkan bagaimana siswa
berpikir, (5) kadang-kadang tes tidak mampu mendgakan prestasi sebenarnya dari siswa, dan (6)
tes tidak mampu mengukur semua aspek belajar.

Apabila dikaji kembali, hafalan merupakan kemampsaseorang dalam tingkatan yang paling
rendah dalam taksonomi Bloom. Orin A. dan DavidZ01), menyatakan, dalam taksonomi Bloom
kemampuan seseorang diklasifikasikan menjadi tingjkggi dan tingkat rendah. Tingkat rendah
terdiri dari; pengetahuan, pemahaman, dan aplilsesiang kemampuan tingkat tinggi meliputi
analisis, sintesis, evaluasi, dan kreativitas. dohndan Harris (2002) mengemukakan, berpikir
tingkat tinggi terdiri dari berpikir kritis dan hbakir kreatif. Berpikir kreatif adalah kemampuan
melakukan generalisasi dengan menggabungkan, nierudtau mengulang-ngulang kembali
keberadaan ide-ide tersebut. Adapun kemampuan

berpikir kritis merupakan kemampuan memberikan oradisasi terhadap sesuatu dan mampu
memberikan penilaian terhadap sesuatu tersebutalueya keterampilan siswa dalam berpikir
bahkan hanya terampil dalam menghafal tidak teslegari kebiasaan guru dalam melakukan
evaluasi akhir siswa yang hanya mengukur tingkatdmapuan yang rendah saja melalui tes tertulis
(paper and pencil test). Siswa yang mempunyai kemampuan berpikir tingkaggi jika tidak
diberikan kesempatan untuk mengembangkan dan didahkan maka kemampuannya tidak dapat
berkembang.

Berkaitan dengan kegiatan asesmen, perlu dipahaplikasi dari penerapan standar kompetensi
pada proses penilaian yang dilakukan oleh gurik Yang bersifat formatif maupun sumatif harus
menggunakan acuan kriteria. Untuk itu dalam men@mstandar kompetensi harus dikembangkan
penilaian berkelanjutarcgntinous authentic assessment) yang menjamin pencapaian dan penguasaan
kompetensi. Guru diberi kebebasan merancang pejat@iaya dan melakukan penilaian
(assesment) terhadap prestasi siswa termasuk di dalamnya noang sistem pengujiannya.
Permasalahan ini akan dibahas tersendiri pada3Jiiaparan tersebut dapat dicermati dalam Tabel
berikut yang menggambarkan pengertian dan cakupamnathah asesmen (Depdiknas, 2004).

2. Asesmen sebagai dasar Evaluasi



Skor yang diperoleh sebagai hasil pengukuran tetdjar dalam pelaksanaan asesmen seringkali
belum bisa memberikan makna secara optimal, sebdibenikan kualitas dengan membandingkan
skor hasil pengukuran tersebut dengan kriterienéut Kriteria atau pendekatan dalam evaluasi hasil
belajar dapat berupa kriteria yang bersifat mutkaikeria relatif atau kriteria performance. Meskip
dalam pelaksanaan kurikulum berbasis kompetensgaskan penggunaan Acuan Kiriteria, tidaklah
salah bila Anda sebagai pendidik mengetahui jugerka yang lain.

a. Penilaian Acuan Patokan atau Penilaian Acuan Kriteria (PAP/PAK)

Penilaian Acuan Patokan didasarkan pada kritetka/bautlak, yaitu kriteria yang telah ditetapkan
sebelum pelaksanaan ujian dengan menetapkan h#étasatau minimum passing level. Dengan
pendekatan ini begitu koreksi dilakukan, pengagaiesa dapat mengambil keputusan lulus atau tidak
lulus serta nilai diperoleh. Dalam pendekatan Katalituntut penanganan yang lebih detail dan
terencana sebelum proses pengajaran berlangsumgajae harus telah mengkomunikasikan
cakupan materi pengajaran dan kriteria keberhasiata kompetensi yang harus dikuasai peserta
didik yang tercermin dalam

tujuan pengajaran atau Indikator pencapaian.

b. Penilaian Acuan Norma atau Penilaian Acuan Relatif (PAN/PAR)

Penilaian Acuan Norma didasarkan pada kriteriatifelgakni pada kemampuan kelompok pada
umumnya. Sehingga lulus dan tidaknya peserta wigygitunjukkan dengan kategori nilai A, B, C
bergerak dalam batas yang relatif. Pada prinsipeyaekatan norma menggunakan hukum yang ada
pada kurva normal, yang dibentuk dengan mengikiaisgn semua skor hasil pengukuran yang
diperoleh. Penentuan prestasi dan kedudukan sistesatkan paddlean (rerata) danStandard
Devias (simpangan baku) dari keseluruhan skor yang dipereekelompok mahasiswa, sehingga
penilaian dan penetapan kriteria baru dapat diketagetelah koreksi selesai dilakukan.

c. Penilaian dengan Pendekatan Performa (Performance)

Pendekatan ini didasarkan pada performansi mahasisbelumnya, sehingga lebih diarahkan pada
pembinaan kemajuan belajar dari waktu ke waktuyluiiu sangat diperlukan informasi tentang
kemampuan awal siswa serta potensi dasar yangildinflendekatan ini sangat cocok untuk
pelaksanaan pengajaran remedial atau untuk latiegarampilan tertentu dimana dalam kegiatan
semacam ini kemajuan anak dari waktu ke waktu $greghu untuk diikuti dan dipantau secara teliti.
Masing-masing acuan penilaian memiliki kekurangan #elebihan. Dalam pelaksanaan, pengajar
dapat menentukan sendiri kriteria mana yang digidmgan mempertimbangkan berbagai faktor
terutama kondisi kelompok peserta uji, sistem pdikdh yang ada, tingkat kemampuan yang
diungkap, tujuan penilaian dan berbagai pertimbangia sesuai dengan situasi kondisi.

3. Jenis-jenis Evaluasi

Jenis evaluasi selalu dikaitkan dengan fungsi darah evaluasi. Ada bermacam jenis evaluasi yang
secara garis besar setidaknya dapat dibagi mehjadis yaitu :

a.Evaluas Formatif, yakni penilaian yang dilaksanakan pada setiap gkikok bahasan, tujuannya
untuk mengetahui tingkat penguasaan siswa terhaaolegk bahasan tertentu. Informasi dari evaluasi
formatif dapat dipakai sebagai umpan balik bagigpgar mengenai proses pengajaran.

b. Evaluas Sumatif, yaitu penilaian yang dilakukan pada akhir satuamggm tertentu, (catur
wulan, semester atau tahun ajaran), tujuannya umekhat prestasi yang dicapai peserta didik
selama satu program yang secara lebih khusus y@aslkan merupakan nilai yang tertulis dalam
raport dan penentuan kenaikan kelas.

c. Evaluas Diagnostik, yaitu penilaian yang dilakukan untuk melihat kelé@ara siswa dan faktor-
faktor yang diduga menjadi penyebabnya, dilakukatukkeperluan pemberian bimbingan belajar
dan pengajaran remidial, sehingga aspek yang dimééputi kemampuan belajar, aspek-aspek yang
melatarbelakangi kesulitan belajar yang dialamkas®ata berbagai kondisi khusus siswa.



d. Evaluasi penempatan (placemeny}, yaitu penilaian yang ditujukan untuk menempatkawai
sesuai dengan bakat, minat, dan kemampuannya, nyasatlalam pemilihan jurusan atau
menempatkan anak pada kerja kelompok dan pemilkegmatan tambahan. Aspek yang dinilai
meliputi bakat, minat, kesanggupan, kondisi phisi&mampuan dasar, keterampilan dan aspek
khusus yang berhubungan dengan proses pengajaran.

e.Evaluas Sdleks, yakni penilaian yang ditujukan untuk menyaring atsmilih orang yang paling
tepat pada kedudukan atau posisi tertentu. Evainiadilakukan kapan saja diperlukan. Aspek yang
dinilai dapat beraneka ragam disesuaikan dengarmarnugeleksi, sebab tujuannya adalah memilih
calon untuk posisi tertentu, karena itu analisis daaluasi ini biasanya menggunakan kriteria yang
bersifat relatif atau berdasar norma kelompok.

4. Pelaksanaan Asesmen dan Penilaian Hasil Belajar

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 19, Tahun 2005N®PL9/2005), penilaian pendidikan pada
jenjang pendidikan dasar dan menengah terdiri &lgspenilaian hasil belajar oleh pendidik, (2)
penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan,(@apenilaian hasil belajar oleh Pemerintah.

a. Penilaian Hasil Belajar oleh Pendidik

Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukanasacberkesinambungan untuk memantau proses,
kemajuan, perbaikan hasil dalatmentuk ulangan harian, ulangan tengah semesterganaakhir
semester, dan ulangan kenaikan kelas. Penilaign madidik ini digunakan untuk (1) menilai
pencapaian kompetensi peserta didik, (b) bahanuysemgan laporan kemajuan hasil belajar, dan (c)
memperbaiki proses pembelajaran.

b. Penilaian Hasil Belajar oleh Satuan Pendidikan

Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikanupgah menilai pencapaian standar kompetensi
lulusan untuk semua mata pelajaran.

Penilaian hasil belajar ini berlaku untuk mata jaetn pada kelompok mata pelajaran agama dan
akhlak mulia, kelompok mata pelajaran kewarganegadan kepribadian, kelompok mata pelajaran
estetika, dan kelompok mata pelajaran jasmani, i@dgh, dan kesehatan merupakan penilaian akhir
untuk menentukan kelulusan peserta didik dari satua

pendidikan.

Penilaian akhir mempertimbangkan hasil penilaiasepa didik oleh pendidik. Dilaksanakan untuk
semua mata pelajaran pada kelompok ilmu pengetabaanteknologi dilakukan melalui ujian
sekolah/madrasah untuk menentukan kelulusan pediglitadari satuan pendidikan. Untuk dapat
mengikuti ujian sekolah/madrasah, peserta didik$arendapatkan nilai yang sama atau lebih besar
dari nilai batas ambang kompetensi yang dirumusiteh BSNP pada kelompok mata pelajaran
agama dan akhlak mulia, kelompok mata pelajaranakganegaraan dan kepribadian, kelompok
mata pelajaran estetika, serta kelompok mata patajasmani, olah raga, dan kesehatan.

c. Penilaian Hasil Belajar oleh Pemerintah

Penilaian hasil belajar oleh pemerintah bertujuatuki menilai pencapaian kompetensi lulusan
secara nasional pada mata pelajaran tertentu dedédompok mata pelajaran ilmu pengetahuan
teknologi dan dilakukan dalam bentuk ujian nasiondlan nasional dilakukan secara obyektif,
berkeadilan, akuntabel, dan diadakan sekurang-gagansatu kali dan

sebanyak-banyaknya dua kali dalam satu tahun pahaja

Penyelenggaraannya oleh pemerintah diserahkan &ep@NP (lebih jauh akan dibahas pada Unit
2).

Hasil ujian nasional digunakan sebagai salah satingbangan untuk:

a. pemetaan mutu program dan/atau satuan pendidikan

b. dasar seleksi masuk jenjang pendidikan berilaytny

c. penentuan kelulusan peserta didik dari prograntedau satuan pendidikan;



d. pembinaan dan pemberian bantuan kepada satuadidigan dalam upayanya untuk
meningkatkan mutu pendidikan.

5. Teknik Asesmen

Dilihat dari tekniknya, asesmen proses dan hasiljfredibedakan menjadi dua macam yaitu dengan
Teknik Tes dan Non Tes namun pada umumnya pernighjarbanyak menggunakan tes sebagai alat
ukur dengan rasional bahwa tingkat obyektivitaduag lebih terjamin, hal ini tidak sepenuhnya
benar. Anda bisa lebih jauh mencermati pada unitsatanjutnya.

a. Teknik tesadalah seperangkat tugas yang harus dikerjakarocdely yang dites, dan berdasarkan
hasil menunaikan tugas-tugas tersebut, akan dagaaikdkesimpulan tentang aspek tertentu pada
orang tersebut. Tes sebagai alat ukur sangat bamgglamnya dan luas penggunaannya. Uraian
lebih jauh tentang teknik tes ini secara khusualtils pada Unit 4.

b. Teknik nontes dapat dilakukan dengan observasi baik secara laggataupun tak langsung,
angket ataupun wawancara. Dapat pula dilakukan ater@psiometri, teknik non tes digunakan
sebagai pelengkap dan digunakan sebagai pertimbamag#ahan dalam pengambilan keputusan
penentuan kualitas hasil belajar, teknik ini dapatsifat lebih menyeluruh pada semua aspek
kehidupan anak. Dalam KBK teknik nontes disarankatuk banyak digunakan. Uraian lebih jauh
tentang teknik tes ini secara khusus dibahas paitsbU

Rangkuman

1. Pada umumnya tujuan pembelajaran mengikuti pasiflkasian hasil belajar yang dilakukan oleh
Bloom pada tahun 1956, yaitognitive, affective dan psychomotor. Kognitif adalah ranah yang
menekankan pada pengembangan kemampuan dan kdararmielektual. Afektif adalah ranah
yang berkaitan dengan pengembangan perasaan,msiiagan emosi dan ranah psikomotor adalah
ranah yang berkaitan dengan kegiatan-kegiatankataampilan motorik.

2. Kriteria atau pendekatan dalam evaluasi hasdjdredapat berupa kriteria yang bersifat mutlak,
kriteria relatif atau kriteria performa.

3. Jenis evaluasi selalu dikaitkan dengan fungsi guan evaluasi, yang meliputi (1) Evaluasi
Formatif (2) Evaluasi Sumatif (3) Evaluasi Diagniog®d) Evaluasi penempatan, dan (5) Evaluasi
Seleksi.

4. Menurut PP. 19 tahun 2005, penilaian pendidiatia jenjang pendidikan dasar dan menengah
terdiri atas: (1) penilaian hasil belajar oleh pdikd (2) penilaian hasil belajar oleh satuan
pendidikan; dan (3) penilaian hasil belajar olemBentah.

5. Dilihat dari tekniknya, asesmen proses dan Hazsdjar dibedakan menjadi dua macam yaitu
dengan teknik tes dan nontes.

Tes Formatif 3

Di bawah ini dicantumkan tes formatif yang bertmjusntuk mengukur pemahaman Anda mengenai
uraian, contoh, dan rangkuman yang tercantum daléunit 3. Jawablah pertanyaan berikut sesuai
dengan permintaan!

1. Jelaskan dengan contoh asesmen pada ranahik@dektif, dan psikomotor.

2. Dalam melakukan evaluasi, hasil asesmen pebandingkan dengan kriteria tertentu. Jelaskan
dengan contoh, kriteria apa saja yang dapat digumak

3. Jelaskan dengan contoh jenis evaluasi yang dikgumdalam bidang pendidikan!

4. Jelaskan fungsi penilaian yang dilakukan olehdmik berdasarkan pengalaman saudara di
lapangan!

5. Teknik apa saja yang dapat digunakan dalam &sepembelajaran!
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Glosarium

Afektif : bagian dari ranah asesmen yang berkaitngan sikap.

Asesmen : merupakan proses mengumpulkan informestarig kemajuan siswa dengan
menggunakan bermacammacam prosedur.

Kognitif : suatu bagian dari ranah asesmen yankgditan dengan daya pikir.

Kompetensi : adalah kemampuan bersikap, berpikim @ertindak secara konsisten sebagai
perwujudan dari pengetahuan, sikap, dan keterampéag dimiliki oleh peserta didik.

Psikomotor : bagian dari ranah asesmen yang barkdéngan gerakan tubuh atau keterampilan



